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Penempatan pasien infeksi airborne adalah tindakan
: menempatkan pasien yang mengalami atau diduga mengalami

Pengertian infeksi yang dapat ditularkan melalui udara pada ruang isolasi
yang sesuai untuk mencegah penyebaran infeksi kepada pasien
lain, petugas, pengunjung, dan lingkungan rumah sakit.

1. Mencegah dan memutus rantai penularan infeksi airborne.
) 2. Melindungi pasien, petugas, pengunjung, dan lingkungan

Tujuan rumah sakit.

3. Menjamin pasien mendapatkan penempatan sesuai dengan
jenis transmisi penyakit.
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1. Identifikasi pasien yang mengalami atau diduga mengalami
infeksi dengan transmisi airborne.
2. Berikan masker medis kepada pasien sesuai kondisi klinis dan
instruksikan pasien untuk menerapkan etika batuk dan bersin.
3. Tempatkan pasien di ruang isolasi airborne sesuai ketersediaan
dan ketentuan fasilitas rumah sakit.
4, Utamakan penggunaan ruang tersendiri untuk pasien infeksi
airborne.
5. Pastikan pintu ruang isolasi selalu tertutup selama pasien berada
di dalam ruangan. )
6. Berikan tanda kewaspadaan TRANSMISI AIRBORNE pada pintu
masuk ruang isolasi.
7. Batasi keluar-masuk pasien dan mobilisasi pasien di lingkungan
rumah sakit hanya apabila diperlukan.
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8. Apabila pasien harus dipindahkan ke unit lain, koordinasikan
terlebih dahulu dengan unit tujuan dan gunakan pengendalian yang
sesuai selama transportasi.
9. Petugas yang memasuki ruang isolasi menggunakan APD
sesuai kewaspadaan transmisi airborne, termasuk respirator yang
sesuai dengan risiko paparan.
10. Apabila ruang isolasi tersendiri tidak tersedia, pasien dapat
ditempatkan secara cohorting dengan pasien yang memiliki jenis
infeksi yang sama setelah berkonsultasi dengan Tim/Komite PPI.
11. Dokumentasikan penempatan pasien dan penerapan
kewaspadaan transmisi pada rekam medis atau formulir yang
berlaku.
12. Evaluasi kebutuhan isolasi secara berkala berdasarkan kondisi
klinis pasien dan hasil asesmen Tim/Komite PPI.

1. Instalasi/Unit Rawat Inap
Unit Terkait 2. Instalasi Gawat Darurat
3. Tim/Komite PPI

4. Ruang Isolasi

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

